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ABSTRAK

Fencanangan program wajar pendidikan dasar 9 tahun
merupakan langkah strategis pemerintah dalam upaya
pemerataan dan peningkatan mutu pendidikan serta kualitas
kehidupan masyarakat. Fenyelenggaraan program pemerintah ini
membawa Lonsekwensi terhadap upaya—-upaya peningkatan
pelayanan pendidikan yang menjadi tugas dan tanggung jawab
para pengelola pendidikan. Fenyelenggaraan wajar pendidikan
dasar 9 tahun (wajar tingkat SLTF) merupakan pekeriaan
pembaharuan yang besar dan berat, karena di dalamnya membawa
misi kuantitas dan kualitas pendidikan. Secara kuantitas,
penyelenggaraan wajar @ itu harus mampu menjangkau  seluruh
anak. usia wajar untuk memperoleh pendidikan minimal sampai
dengan tingkat SLTFP. Sedangkan secara kualitas, harus dapat
mencerdaskan rehidupan bangsa varg ditandai derngan
meningkatnya  mutu  kehidupan masyarakat maupun  kesempatan
melaniutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih  tinggi
(pendidikan menengah), karena telah dibekali kemampuan dasar
urrtuk itu.

Aspek penting dari pembaharuan dalam penyelenggaraan
pendidikan adalah, adanya kreativitas dari para pengelola
pendidikan yang mampu melahirkan ide-ide baru vyang dapat
terealisasikan kearah perubahan pengelolaan pendidikan yvang
lebih baik. Pengelola pendidikan harus mampu menerjemahkan
kebijakan (pembaharuan), memberi makna yang tepat, serta
mamput menetapkan berbagai kebijakan berikutnya pada tingkat

sekolalh untuk mendorong siswa hbelajar dan terciptanya
suasana kerija yang menyenangkan. Untuk memungkinkan
terjadinya perubahan  kearah vyang iebih baik hendaknya
berorientasi kepada manusianya. Ferhatian kita harus

ditujukan kepada manusianya sebagai pengelola pendidikan
dengan berupaya mengetahui bagaimana persepsi, sikap dan
partisipasi mereka terhadap perubahan sistem pendidikan
nasional (wajar tingkat SLTF), yang dapat membawa pengaruh
positif terhadap pesrubahan sistem organisasi pendidikan.

Beberapa masalah pokok yang muncul sebagai dan  ingin
dijawab melalul pernelitan ini, adalah s
1. Ragaimana persepsi, sikap dan partisipasi para pengelola
pendidikan’ swasta terhbadap perubahan dalam pengelolaan
pendidikan Hwajar tingkat SLTF).
2. Hagaimana keterkaltan antara persepsi, sikap dar
partisipasi para pengelola pendidikan.
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Ze Apakah terdapat perbedaan persepsi, sikap dan partisipasi
para pEngelola pendidikan bila dilihat dari latar
belakang pendidikannya dan status akreditasi sekolah.

Lntuk  mernjawab pesrnasalahan i atas, penelitian
dilakukan di Kotamadya Bandung. Sebagai obyeknya adalah pars
pengalola  pendidikan swasta tingkat SLTF. Melalui jenis
penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif
analisis {(pola @ survail, korelasional dan komparatif) yang
menekankan padea studi untuk memperoleh data atauw informasi
mangenal status gejala pada saat pernelitian dilakukan. Data
diclah dengan bantuan statistik parametrit. Untuk memperoleh
gambaran variabel vyang diteliti digunakan i perhitungan
persentase, distribusi frekuensi, mean, modus dan median.
Urntuk  mengetahui  keterkaltan antar variabel digunakan
analisis korelasi yang dilanjutkan dengan analisis reqgresi,
serta dicoba pula dengan analisis jalur {(path analvsis).
Sedangkan untuk mengetahuil perbedaan variabel digunakan H
analisis T-ftest yang dilanjutkan dengan Anova.

Hasilnya diperoleh sebagai beribkut

i« Diperolenh gambaran empirik tentang persepsi, sikap dan
partisipasi para pengelola pendidikan swasta dalam

penyelenggaraan wajar pendidikan dasar tingkat SLTR.

Z. Becara positif dan signifikan terdapat hubungan langsung
ML N tidak langsung antara @ persepsi terhadap sikap,
persepsl terhadap partisipesi,sikap terhadap partisipasi,
persepsi  dan  sikap terhadap partisipasi, baik secarsa
terpisah  maupun bersama-sama, serta mampu memprediksi
perubahan nilail variabel tertentu apabila variabel vyang
laimmya berubah.

. Becara signifikan tidak terdapat perbedaan persepsi,
sikap dar partisipasi pengelola pendidikan dalam
penyelenggaraan wajar pendidikan dasar tingkat SLTF bila
dilihat dari latar belakang pendidikan pengelola dan
status akreditasi sekolah vang dikelolanya.

Temuarn penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
wajar pendidikan dasar tingkat SLTF  vang mengemban misi
penting pendidikan telah mendapat respon  yang baik dari
masyarakat (pengelola pendidikan). Femerintah dan masyarakat
telah terlibat dalam satu bentuk kerjasama kemitraan -yang
harmonis dan bertangoung jawab. Hal ini merupakan indikator
beberhasilan manaiemen pendidikan dalam pelaksanaan wajar.
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